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ABSTRAK

Proses mengeluarkan surat ukur kapal nelayan tradisional masih dilakukan pengukuran Tonnage Kotor (GT) dan
Tonnage Bersih (NT) secara manual oleh ahli ukur kapal sehingga kurang optimal dan efisien dalam proses
perhitungan Tonnage Kotor dan Tonnage bersih sebuah kapal nelayan teradisional maka penulis mencoba
membuat System Perhitunga Gross Tonnage / GT (Tonnage Kotor) dan Net Tonnage / NT (Tonnage Bersih)
Pada Kapal Nelayan yang berfungsi menghitung Tonnage Kotor dan Tonnage Bersih secara otomatis setelah di
lakukan pengukuran kapal sehingga ahli ukur kapal dapat mengetahui secara cepat serta akurat Tonnage Kotor
dan Tonnage Bersih Kapal Nelayan tradisional. Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang sebuah sistem
pengukuran Gross Tonnage menggunakan Teknik Modeling yang di mana dapat mempermudah ahli ukur kapal
dalam menentukan Gross Tonnage pada kapal sebagai syarat dalam menerbitkan sertifikat surat-surat Kapal.
Pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas | Mamuju. Sehingga dapat mempermudah perhitungan GT
kapal dengan menggunakan metode pendekatan modeling pada kapal ikan. Pengukuran GT kapal ikan dengan
bantuan sebuah aplikasi yang akan menghasilkan nilai koefisien yang nantinya digunakan untuk menghitung GT
kapal ikan sebagai syarat terbitnya SertifikatSurat —surat Kapal Nelayan. Hasil Penelitian Ini Adalah dalam
Sistem Kalkulasi Pengukuran Gross Tonnage (GT) Dan Net Tonnage (NT) Pada Kapal Nelayan Berbasis
Website menggunakan teknik Modeling” Menggunakan Bahasa Pemograman Php Dan Mysgl, Hasil pengukuran
dan dokumentasi yang dilakukan di lapang kemudian di gambar dengan menggunakan maxsurf untuk
mengetahui nilai koefisiennya yang digunakan untuk mendapatkan nilai GT kapal. Nilai GT kapal yang
didapatkan dari pengukuran langsung akan dibandingkan dengan nilai GT kapal yang ada disurat ukur kapal
yang dimiliki oleh masing masing kapal ikan.

Kata Kunci— Sistem Kalkulasi, Gross Tonnage (GT), Net Tonnage(NT), website

ABSTRACT

The process of issuing a measurement letter for a traditional fishing boat is still done by measuring the Gross
Tonnage (GT) and Net Tonnage (NT) manually by a ship surveyor so that it is not optimal and efficient in the
process of calculating the Gross Tonnage and Net Tonnage of a traditional fishing boat, so the author tries to
create a Calculation System Gross Tonnage / GT (Gross Tonnage) and Net Tonnage / NT (Net Tonnage) on
fishing vessels which functions to calculate Gross Tonnage and Net Tonnage automatically after measuring the
ship so that ship surveyors can find out quickly and accurately the Gross Tonnage and Net Tonnage Traditional
fishing boat. The aim of this research is to design a Gross Tonnage measurement system using Modeling
Techniques which can make it easier for ship surveyors to determine the Gross Tonnage of ships as a condition
for issuing ship certificates. At the Mamuju Class | Port Organizing Unit Office. So it can simplify the
calculation of ship GT by using a modeling approach method on fishing vessels. Measuring the GT of fishing
vessels with the help of an application that will produce a coefficient value which will later be used to calculate
the GT of fishing vessels as a condition for issuing Fishing Vessel Certificates. The results of this research are in
the Gross Tonnage (GT) and Net Tonnage (NT) Measurement Calculation System on Website-Based Fishing
Vessels using Modeling techniques" Using the PHP and MySQL programming languages. The results of
measurements and documentation carried out in the field are then drawn using Maxsurf to find out the
coefficient value used to get the ship's GT value. The ship's GT value obtained from direct measurements will be
compared with the ship's GT value in the ship's measuring certificate owned by each fishing vessel.
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1. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi
yang sedemikian cepatnya telah membawa dunia
memasuki era baru lebih cepat dari pernah dibayangkan
sebelumnya. Perkembangan teknologi ini membawa
perubahan dalam berbagai bidang kehidupan manusia.
Disamping itu, selain membawa perubahan dalam
kehidupan manusia, perkembangan zaman dan teknologi
yang begitu cepat juga semakin banyak menghasilkan
teknologi yang modern yang bias digunakan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dari berbagai bidang
seperti misalnya dalam bidang kegiatan perikanan yang
dikhususkan dalam bidang usaha perikanan
tangkap.(Pulsation & Technology, 2015)

Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas |
Mamuju memiliki tugas melaksanakan pengaturan,
pengendalian, keselamatan dan keamanan pelayaran pada
pelabuhan, serta penyediaan dan pelayanan jasa
kepelabuhanan yang belum diusahakan secara komersial.
Dalam sebuah instansi tersebut memiliki petugas ahli ukur
kapal yang dimana memiliki tugas dan tanggungjawab
salah satunya yakni melakukan pengukuran kapal dan
mengeluarkan Sertifikat Surat - surat kapal dalam negeri
dan internasional sementara dengan masa berlaku paling
lama 3 bulan.

Proses mengeluarkan surat ukur kapal nelayan
tradisional masih dilakukan pengukuran Tonnage Kotor
(GT) dan Tonnage Bersih (NT) secara manual oleh ahli
ukur kapal sehingga kurang optimal dan efisien dalam
proses perhitungan Tonnage Kotor dan Tonnage bersih
sebuah kapal nelayan teradisional maka penulis mencoba
membuat System Perhitunga  Gross Tonnage / GT
(Tonnage Kotor) dan Net Tonnage / NT (Tonnage Bersih)
Pada Kapal Nelayan yang berfungsi menghitung Tonnage
Kotor dan Tonnage Bersih secara otomatis setelah di
lakukan pengukuran kapal sehingga ahli ukur kapal dapat
mengetahui secara cepat serta akurat Tonnage Kotor dan
Tonnage Bersih Kapal Nelayan tradisional.

Dapat di lihat dari zaman yang semakin canggih dan
modern ini banyak cara yang dapat dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut, salah satunya yaitu
menggunakan pendekatan modeling yang dibantu oleh
komputer yaitu menggunakan aplikasi Maxsurf. Maxsurf
ialah aplikasi arsitektur perkapalan yang spesifikasinya
mencangkup permodelan lambung, stabilitas, gerakan dan
prediksi tahanan, permodelan struktural, serta ekspor ke
detail kapal (Bentley, 2016). Sehingga dapat
mempermudah  perhitungan ~ GT  kapal  dengan
menggunakan metode pendekatan modeling pada kapal
ikan. Pengukuran GT kapal ikan dengan bantuan sebuah
aplikasi yang akan menghasilkan nilai koefisien yang
nantinya digunakan untuk menghitung GT kapal ikan
sebagai syarat terbitnya SertifikatSurat —surat Kapal
Nelayan
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Gross Tonnage (GT) dan Net Tonnage (NT)

Gross Tonnage (GT) dan Net Tonnage (NT) adalah
dua parameter penting dalam dunia perkapalan yang
digunakan untuk menggambarkan ukuran dan kapasitas
kapal. GT menggambarkan total volume internal kapal,
termasuk semua ruang tertutup, sedangkan NT
menggambarkan volume yang tersedia untuk mengangkut
muatan atau penumpang. Menurut IMO (International
Maritime Organization, 1969), pengukuran GT dan NT
tidak lagi berdasarkan ton berat (weight ton), tetapi pada
volume kapal dalam satuan tonase (di mana 1 tonase = 100
kaki kubik atau sekitar 2,83 m3). GT dan NT menjadi
indikator penting dalam penentuan pajak, biaya pelabuhan,
dan klasifikasi kapal..

2.2. Teknik Modeling dalam Sistem Kalkulasi Tonase

Teknik modeling atau pemodelan 3D kini banyak
digunakan dalam pengukuran volume kapal secara digital.
Dengan bantuan software desain kapal seperti Rhinoceros,
AutoCAD Marine, atau Maxsurf, struktur lambung kapal
dapat dimodelkan secara virtual untuk menghitung volume
internalnya secara lebih akurat. Menurut Firmansyah dan
Abdullah (2022), pendekatan ini sangat membantu dalam
proses penghitungan GT dan NT, terutama untuk kapal
tanpa dokumen teknis. Teknik modeling memungkinkan
proses  pengukuran dilakukan berdasarkan hasil
pemindaian bentuk lambung atau dari pengukuran dimensi
lapangan, yang kemudian dianalisis secara komputasional.
Hal ini mendukung efisiensi, transparansi, dan akurasi
dalam proses sertifikasi kapal ikan tradisional:

3. METODE YANG DIUSULKAN
A. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observasi (Pengamatan Langsung)
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
melihat dan mengambil data yang dibutuhkan ditempat
penelitian.

2. Studi Pustaka (Library search)
Yaitu penelitian yang dilakukan atas dasar studi
literatur yakni dengan membaca, mempelajari dari
buku-buku, jurnal, artikel yang bersifat ilmiah dan
browsing di internet dan mencari hal-hal yang
berkaitan dengan penelitian.

A. Kerangka Sistem

Berikut ini kerangka sistem dari Sistem Pengukuran
Gross Tonnage (GT) menggunakan teknik modeling untuk
menggambarkan tujuan yang ingin dicapai. Kerangka
sistem berikut memuat Nelayan, Petugas dan pejabat.
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(T — — — B. Hasil Permodelan Kapal _
[~ 7 Permodelan kapal nelayan di bantuan
\/m i Penmsivuran dstam aplikasi Maxsurft ditampilkan dari jendela
ves format Tabel perspective atau jendela tampak 3 dimensi dari
Admin | kapal tersebut yang diambil dari tampak samping,
i| Pengukuran | Rekomendasi liin tampak atas dan tampak depan. Hasil permodelan
Masuk ke | Sesvai ukuran GT H H

B DB - tersebut merupakan gambar dari bentuk asli kapal
1 Iopu Daa _ | Kepal 3D nelaya dan ukuran yang di peroleh dari

| P | pengukuran langsung pada saat dilapang.

5 Kapal kesesusion | CEEE

l ukuran
dengan
Jenis Kapal
2. Membuat (GT)
Pemodelan
Sesuai ukuran
Kapan Formulasi
Menggunakan data ke
Aplikasi dalam
Maxsurft format
rekomenda
—=| =
Hasil Inputan dan Laporan dan
Capaian | Hasil Pemodelan Rekomendasi Hasil
D Progres Sistem
Gambar 3.2 Kerangka Sistem

Gambar 4.1 Hasil Permodelan kapal
B. Kerangka Pikir C. Halaman pendaftaran
Sebuah Kantor Unit Penyelenggara
Pelabuhan Kelas I Mamuju diharapkan berjalan
secara efektif tentunya harus selalu melakukan
kegiatan—kegiatan operasiaonalnya secara efesien
dan efektif. Dalam hal ini adapun kerangka fikir
dalam penilitian ini adalah sebagai berikut:

< reawoncan
YR o

SISTEM KALKULASI PENGUKURAN GROSS TONNAGE (GT) AND

NET TONNAGE (NT)MENGGUNAKAN TEKNIK MODELING PADA
KAPAL IKAN' TRADISIONAL

‘ Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas I mamuju |

Pengukuran Kapal Masih ’ ‘ Laporan Hasil

Melakukan Perhitungan Pengukuran Kapal dibuat
Gross Tonnage panjang secara manual setelah 2
kurang dari 24 meter pengukuran fisik .
secara manual dilakukan P

Merancang Sistem Pengukuran Gross Tonnage dan menggunakan teknik
medeling untuk simulasi gambar 3D

Sistem Pengukuran dibuat berbasis Web dan Pemodelan Menggunakan
Aplikasi maxsurf

Merancang Sebuah Sistem pengukuran GT menggunakan teknik modeling Gam bar 4 0 H al aman Reg | Stras|
panjang kurang dari 24 meter Berguna Untuk Membantu Ahli Ukur Kapal

pada Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Kelas [ Mamuju
¥ D. Pengujian Teknologi
ApticastSistem Pengukuran Gross Tomaze Tekak modeing Monggmaken ‘ Pada pembahasan ini penulis akan
Aoflas mavewt menguraikan tentang bagaimana proses yang
dilakukan dalam Sistem Kalkulasi Pengukuran
Gross Tonnage (GT) Dan Net Tonnage (NT) Pada
Kapal Nelayan Berbasis Website menggunakan
teknik Modeling” user dapat melihat prosedur tata
cara permohonan sertifikat kapal nelayan yang
diajukan oleh pemohon dan membuat surat sesuai
dengan surat pengantar yang ada

Gambar 2.7 Kerangka Pikir

4. HASIL PENELITIAN (Times New 10 Bold)
A. Hasil Pengukuran Kapal Ilkan dengan
Permodelan
Hasil pengukuran dan dokumentasi
yang dilakukan di lapang kemudian di gambar

dengan menggunakan maxsurf untuk mengetahui 1. Pengambilan sample data pada tahap ini
nilai  koefisiennya yang digunakan untuk dilakukan pengambilan data yang digunakan
mendapatkan nilai GT kapal. Nilai GT kapal yang sebagai data training dalam pengujian system
didapatkan dari pengukuran langsung akan pengelolahan data Gross Tonnage (GT) Dan
dibandingkan dengan nilai GT kapal yang ada Net Tonnage (NT) Pada Kapal Nelayan”.

disurat ukur kapal yang dimiliki oleh masing
masing kapal ikan.
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1. Form Login
Form login adalah form yang digunakan
admin untuk masuk dalam sistem baik melakukan

pengontrolan maupun verifikasi data permohonan
serifikat pengunkuran kapal, seperti yang terlihat
pada gambar 4.2.

Login

Masukan Username

Gambar 4.2 tampilan form login

2. Form Dashboard

Form menu utama adalah form vyang
digunakan operator pengukuran kapala nelayan
dalam verifikasi data pemohon yang ada di
Kabupaten Polewali Mamuju dan bertujuan untuk
membuat sertifikat pengukuran kapal nelayan
yang lebih efisien seperti yang terlihat pada
gambar 4.3.

Gambar 4.3 Halaman Form Dashboard

3. Form Data Pemohon

Pada halaman ini digunakan untuk melihat
data pemohon sertifikat yang diajukan pemohon
sesuia kebutuhannya seperti pada gambar 4.4.

Gambar 4.4 From Data Pemohon
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4. Data Permohonan
Pada halaman ini digunakan untuk melihat
data permohonan sertifikat yang diajukan
pemohon sesuia kebutuhannya dan akan di
verifikasi oleh admin kemudian di cek
pengukuran kapala nelayan tersebut seperti
pada gambar 4.5.

Gambar 4.5 From Data Permohonan

Form Pengajuan

Pada halaman ini digunakan untuk melakukan
pengajuan permohonan pengukuran kapal yang akan
diajukan untuk mengukur GT tonase dan NT tonase
dan akan di verifikasi oleh admin kemudian di cek
pengukuran kapala nelayan tersebut seperti pada
gambar 4.6.

Maaf, Anda Gagal Mengajukan Permohonan..!

S PRM-0108220003 ALS20/4/56/UPP MU

10-30 6T s 917320897863000

MAMUJU BERLAYAR 4 Mamuju

SIMPANG PENGAJUAN =

Gambar 4.6 From Data Pengajuan Permohonan

Form Input Hasil Pemeriksaan

Halaman Input Hasil Pemeriksaan

Inputiah sesual data yang ditemukan pada pemilik kapal nelayar
PRM-0108220002 ANDIKA PRATAMA

MAMUJU BERLAYAR 1030 6T

CHK0108220002
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Proses Pemeriksaan Kapal

Gambar 4.7 From Input Hasil Pemeriksaan

7.  From Sertifikat

REPUBLIK INDONESIA

g PAS BESAR SEMENTARA

PROVISIDNAL CERTIFICATE OF NATIONALITY

EHGA0004

Kiegrala Kiamtor Unit Penyelenggaran Pelabuban
Mamuju

HINGD ] Mamuju 1)

1 ITx AT 154

mesin mitsuhisi kayu

1 tahun Semba Utara 03 Mel 2018

An. MENTERI FERHUBUNGAN

KEPALA EANTUR UNIT PENYELENGOARA
PELABLHAN KFLAS | MAMUJU BASTE
KESYAHBANDARAN
PELAKSANA HARIAN

Gambar 4.8 Sertifikat Kapal Nelayan

8. Laporan Pemohon

DAT) GROSS TONNAGE (GT) DAN NET TONNAGE (NT)

show| 10 ~ | entries Search:

No. ' NIK Nama Pemohon  No Hp Email Alamat Pemahon

Gambar 4.9 From Laporan Pemohon.
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5. KESIMPULAN

Kesimpulan dari skripsi yang berjudul: “Sistem
Kalkulasi Pengukuran Gross Tonnage (GT) Dan Net
Tonnage (NT) Pada Kapal Nelayan Berbasis Website
menggunakan Teknik Modeling” adalah dengan adanya
kalkulasi pengukuran Gross Tonnage (GT) Dan Net
Tonnage (NT) Pada Kapal Nelayan Berbasis Website
menggunakan Teknik Modeling ” dan memberi
kemudahan pada masyarakat dalam  melakukan
pengurusan di kantor.

Dalam pembuatan Sistem Kalkulasi Pengukuran
Gross Tonnage (GT) Dan Net Tonnage (NT) Pada Kapal
Nelayan Berbasis Website menggunakan Teknik Modeling
” ini masih banyak hal yang dapat dikembangkan seperti
Sistem informasi pelayanan pengunkuran kapal nelayan
yang sudah dibangun bisa dikembangkan ke arah android
sehingga bisa mempercepat proses ketetapan dalam
melakukan urusan. Demikian saran yang dapat penulis
berikan semoga saran tersebut bisa dijadikan sebagai
bahan masukan untuk penelitian berikutnya pada sistem
pelayan publik.
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